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PEMIKIRAN KONSEP PROFESIONALISME PENDIDIK DALAM PENDIDIKAN ISLAM 




Raden Melihat kehidupan yang modern ini dunia pendidikan perlu melakukan berbagai langkah untuk 
mengantisipasi kemerosotan pendidikan dikarenakan efek negatif yang diterima dari kehidupan modern 
yang sekarang sedang terjadi. Kemerosotan ini banyak mengarah salah satunya kepada subyek pendidikan 
itu sendiri yakni manusia atau dalam bahasa pendidikan disebut pendidik. Pendidik menjadi titik sentral 
karena mereka merupakan manusia-manusia pentransfer, pembimbing dan pengajar berbagai macam ilmu 
bagi penerus generasi masa depan yang membuat kehidupan ini menjadi lebih baik. Menelaah tentang 
profesionalisme pendidik termasuk bagian yang penting dalam dunia pendidikan, aspek-aspek profesional 
pendidik akan difahami. Hal ini agar perkembangan dunia pendidikan mampu untuk menjawab semua 
tantangan yang ada. Tatangan internal yaitu tidak kompeten dan tidak maksimal peran pendidik dalam 
mendidik dikarenakan kurang memahami aspek profesional pendidik dan juga tantangan eksternal yaitu 
kuatnya pengaruh budaya-budaya modern bersifat negatif yang membuat fokus pengembangan tujuan 
pendidikan tidak tercapai.  Keadaan tersebut harus mampu menjadi perhatian dalam dunia pendidikan, 
jika manusia entah pendidik maupun peserta didik tidak dapat mengantisipasi hal tersebut maka tujuan 
pendidikan akan mustahil terlaksana secara maksimal. Rumusan Masalah dari penelitian ini yaitu 1) 
Bagaimana profesionalisme pendidik dalam pemikiran Abdullah Nashih Ulwan dan Ibn Jama‟ah? 2) Apa 
perbedaan konsep profesionalisme pendidik dalam pemikiran Abdullah Nashih Ulwan dan Ibn Jama‟ah? 
3) Bagaimana implikasi konsep profesionalisme pendidik Abdullah Nashih Ulwan dan Ibn Jama‟ah 
dalam pendidikan Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan konsep dan implikasi 
profesionalisme pendidik menurut Abdullah Nashih Ulwan dan Ibn Jama‟ah. Peneliti memilih dua tokoh 
diatas karena menurut peneliti pemikiran tokoh-tokoh  tersebut mengenai profesionalisme pendidik bisa 
kita  jadikan rujukan. Penelitian ini termasuk jenis penelitian library research atau penelitian kepustakaan. 
Data-data yang terkumpul di analisis dengan cara membandingkan diantara keduanya peneliti 
menggunakan metode hermeneutik, deskriptif, komparasi-kritis dan holistik. Hasil penelitian yang 
diperoleh adalah metode/ konsep profesional pendidik yang sesuai ajaran Islam menurut pandangan 
kedua tokoh (Abdullah Nashih Ulwan dan Ibnu Jama‟ah) dan ada beberapa perbedaan terhadap metode, 
konsep yang paparkan kedua tokoh tersebut. Perbedaan  konsep dan metode Abdullah Nashih Ulwan 
mengenai profesionalisme pendidik bisa diterapkan di lembaga pendidikan formal maupun non formal 
sedangkan Ibn jama‟ah memaparkan tentang   konsep dan metode yang mana kedua hal tersebut bisa 
diterapkan dalam lembaga pendidikan formal. Sedangkan implikasinya bisa diterapkan  dalam dunia 
pendidikan Islam dan konsep-konsep tersebut tidak bertentangan dengan Undang-Undang Dasar No 14, 
tahun 2005 menggenai standar kompetensi guru dan dosen ke depan. 
 
Kata Kunci: profesionalisme, pendidik, pendidikan Islam 
 Abstract 
Look at  the life of the modern world of education needs to perform various steps to anticipate the decline 
of education due to the negative effect that is received from modern life that is now taking place. This 
downturn many leads one to the subject of education itself by human or in the language called the 
education of educators. Educators became the central point because they constitute the humans is a 
transferor, mentors and teachers a variety of science for the successor to future generations that make this 
life the better. Studying about the professionalism of educators including the important part in the world 
of education, aspects of professional educators will be understood. This is so that the development of 
education to be able to respond to all the challenges that exist. Internal challenges is incompetent and not 
a maximum role in educating educators because less understand aspects of professional educators and 
also external challenges, namely the powerful influence of the modern cultures are negative which makes 
focus development of educational objectives are not achieved. The State must be able to be a concern in 
the world of education, if men are either educators or learners cannot anticipate these things then the 
educational objectives will be impossible to be implemented to its full potential. Formulation of the 
Problem of the study i.e. 1) how professionalism of educators in the thought of ' Abd NashihUlwan and 
Ibn Jamaa'ah? 2) what a difference the concept of professionalism of educators in the thought of ' Abd 
NashihUlwan and Ibn Jamaa'ah? 3) How the implications of the concept of professionalism of educators ' 
Abdullah Ibn NashihUlwan and the Jama'ah in Islamic education. This research aims to know the 
difference in concepts and implications for professional educators, according to Abdullah Ibn 
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NashihUlwan and the Jama'ah. The researchers chose the two figures above because, according to the 
researchers these figures thinking about professional educators can we make referrals. This kind of 
research including research library research or research libraries. The data collected in the analysis by 
means of comparing between the two researchers using methods, descriptive comparisons, hermeneutik-
critical and holistic. The research results obtained are methods/concepts of professional educators that is 
appropriate according to the Islamic view of both figures (Abd NashihUlwan and Ibn Jama'ah) and its 
implications in the world of Islamic education into the future. 
Keywords: profesionalisme, educator, Islamic education
1. PENDAHULUAN 
Melihat kehidupan yang modern ini dunia pendidikan perlu melakukan berbagai langkah untuk 
mengantisipasi kemerosotan pendidikan dikarenakan efek negatif yang diterima dari kehidupan 
modern yang sekarang sedang terjadi.Kemerosotan ini banyak mengarah salah satunya kepada 
subyek pendidikan itu sendiri yakni manusia atau dalam bahasa pendidikan disebut pendidik. 
Pendidik menjadi titik sentral karena mereka merupakan manusia-manusia pentransfer, pembimbing 
dan pengajar berbagai macam ilmu bagi penerus generasi masa depan yang membuat kehidupan ini 
menjadi lebih baik. 
Menelaah tentang profesionalisme pendidik termasuk bagian yang penting dalam dunia 
pendidikan, aspek-aspek profesional pendidik akan difahami. Hal ini agar perkembangan dunia 
pendidikan mampu untuk menjawab semua tantangan yang ada. Tatangan internal yaitu tidak 
kompeten dan tidak maksimal peran pendidik dalam mendidik dikarenakan kurang memahami 
aspek profesional pendidik dan juga tantangan eksternal yaitu kuatnya pengaruh budaya-budaya 
modern bersifat negatif yang membuat fokus pengembangan tujuan pendidikan tidak tercapai.
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Begitu pentingnya mengenai profesionalisme dalam mendidik anak maka perlu tatanan dan 
konsep serta adanya usaha dari semua pihak terutama orang tua dan pendidik itu sendiri. Banyak 
sarjana muslim sebagai pemerhati pendidikan Islam mengenai profesionalisme seorang pendidik, 
yang pertamaada Abdullah Nashih Ulwan. Ia salah seorang tokoh praktisi pendidikan Islam pada 
abad 20, yang telah menulis sebuah kitab yang cukup terkenal yaitu  kitab “Tarbiyatul Aulad Fil „I-
Islam”. Ia juga seorang da‟i dan tenaga pengajar, konsepnya yang luas mengenai profesionalisme 
pendidik dari mulai masa kelahiran (maulid), sampai masa analisa, peralihan hingga masa dewasa. 
Tokoh muslim yang kedua ada Ibn Jama‟ah. Begitu pentingnya pendidik dan murid, Ibn Jama‟ah 
menjadikan konsep keduanya sebagai jiwa dalam ilmu kependidikannya. Hal ini dapat dilihat dari 
pemikirannya tentang konsep ilmu yang terdapat dalam bukunya yang berjudul “Tazkiyah al-Sami‟ 
wa al-Mutakallim fi adab al-Alim wa al-Muta‟allim”. 
                                                          




Kajian mengenai profesionalisme pendidik juga datang dari tokoh muslim Ibn Jama‟ah. 
Konsep pendidikan yang dikemukakan oleh Ibnu Jama‟ah secara keseluruhan dituangkan dalam 
karyanya Tadzkirat as-Sami‟ wa al-Mutakallim fi Adab al-Alim wa al-Muta‟allim. Dalam buku 
tersebut beliau mengemukakan tentang keutamaan ilmu pengetahuan dan orang yang mencarinya. 
Keseluruhan konsep pendidikan Ibn Jama‟ah ini dapat dikemukakan sebagai berikut: keutamaan 
Ilmu, Guru, serta Proses belajar-mengajar. 
Sejauh pengamatan (sementara) penulis, konsep profesionalisme pendidik terhadap anak yang 
ditawarkan oleh Abdullah Nashih Ulwan dan Ibn Jama‟ah (yang tertuang dalam kitabnya tersebut 
diatas) tidak hanya membahas ulang teori-teori lama yang sudah ada, akan tetapi juga berusaha 
menemukan hal-hal baru yang sesuai dengan era modern. Namun demikian konsep yang 
ditawarkannya itu perlu untuk dianalisa dan dikaji lebih jauh, sehingga dapat ditemukan nilai 
orisinalitasnya serta arti pentingnya bagi pengembangan teori tentang profesionalisme pendidik 
dalam pendidikan Islam terhadap anak. 
Berdasarkan keterangan atas pemikiran dua tokoh ini, peneliti berpendapat bahwa keterangan 
masing-masing tokoh tentang profesional pendidik merupakan wujud dari perhatian tentang 
masalah yang dialami manusia itu sendiri. Ada satu titik temu yang peneliti harapkan dapat menjadi 
sintesa tentang konsep profesionalisme pendidik oleh masing-masing tokoh tersebut. Maka peneliti 
berusaha untuk membandingkan antara teori profesionalisme pendidik menurut Abdullah Nashih 
Ulwan dan Ibn Jama‟ah. 
Berangkat dari latar belakang masalah diatas, maka peneliti mengkaji konsep profesionalisme 
pendidik dengan metode komparasi. Disamping itu, peneliti berupaya melakukan sintesis antara 
kedua teori tersebut serta mengungkap implikasinya pada pendidikan Islam, sehingga peneliti 
mengambil judul Konsep Profesionalisme Pendidik dalam Pendidikan Islam : Abdullah Nashih 
Ulwan dan Ibn Jama‟ah. 
Berdasar latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan 
profesionalisme pendidik menurut Abdullah Nashih Ulwan dan Ibn Jama‟ah, (2) mengetahui 
perbedaan konsep profesionalisme pendidik dalam pemikiran Abdullah Nashih Ulwan dan Ibn 
Jama‟ah, dan (3) mendeskripsikan implikasi konsep profesionalisme Abdullah Nashih Ulwan dan 
Ibn Jama‟ah dalam pendidikan Islam. 
Profesionalisme pendidik merupakan dimensi yang mengarah pada nilai, tujuan, arah dan 
kualitas suatu keahlian dan kewenangan di bidangnya yang sesui dengan potensi atau bidang 
seseoran. Profesionalisme memilki dua kriteria pokok, yaitu antara tuntutan hidup dan keahlian. 
Islam menerangkan tentang profesi atau pekerjaan semua itu harus dilakukan dengan niat ikhlas 
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karena Allah SWT. Pendidik yang profesional ialah pendidik yang memiliki kemampuan untuk 
melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Dengan kata lain, profesional pendidik ialah seseorang 
yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang kependidikan.
2
  
Pendidik profesional diharapkan memiliki kapasitas keilmuan yang mumpuni, maka dalam 
rangka memenuhi tugas seorang pendidik perlu dibekali beberapa syarat yang bersifat akademik dan 
non akademik. Menjadi pendidik yang profesional bukanlah profesi tang mudah seperti yang di 





Jenis Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan menjelaskan lebih menekankan 
pada kekuatan analisa data pada sumber-sumber data yang ada. Sumber-sumber tersebut diperoleh 
dari berbagai buku-buku dan tulisan-tulisan lainnya dengan mengandalkan teori-teori yang ada untuk 
diinterpretasikan secara jelas dan mendalam untuk menghasilkan tesis dan antithesis. Sedangkan  
jenis penelitian  yang digunakan  penulis dalam penelitian  ini adalah library research atau penelitian 
kepustakaan. 
Sumber data tersebut dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 1) Sumber primer  terdiri dari karya-
karya yang ditulis oleh pemikirnya langsung tentang profesionalisme pendidik. Adapun sumber dari 
pemikiran Abdullah Nashih Ulwan yaitu buku berjudul  Tarbiyatul Aulad fi Islam. Adapun sumber 
dari pemikiran Ibn Jama‟ah yaitu buku berjudul Tadzkirat as-Sami’ wa al-Mutakallimin fi Adab al-
Alim wa al-Muta’allim, 2) Sumber sekunder, mencakup kepustakaan yang berwujud buku-buku 
penunjang, jurnal dan karya ilmiah. Data sekunder yang digunakan adalah bahan-bahan pustaka 
berupa karya-karya atau buku-buku para tokoh. 
Teknik Pengumpulan Data, Peneliti akan melakukan identifikasi wacana dari buku-buku, 
makalah atau artikel, majalah, jurnal, koran, web (internet), ataupun informasi lainnya yang 
berhubungan denganjudul penelitian untuk mencari hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia sehari-hari, karena dengan 
adanya pendidikan manusia akan merasakan bagaimana hidup di dunia ini dengan ilmu pengetahuan. 
Pendidikan merupakan dimensi yang memiliki sistem kerja yang akan membantu manusia yang 
dasarnya tidak mengetahui menjadi mengetahui dan mengerti, dimensi tersebut meliputi aspek visi, 
                                                          
2 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Solo: Insan Kamil, 2012) hal 105-110 
3 Mohd.Syarif Khan, Islamic Education,( New Delhi: Ashish Publising House,1986), hlm. 36 
4 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi IV (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), hlm. 66 
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Pendidikan Islam sebuah proses untuk mempersiapkan manusia untuk hidup dengan keadaan 
yang sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, tegap dalam jasmaninya, sempurna dalam budi 
perketinya (akhlaknya), sistimatis pemikirannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur katanya 
baik lisan maupun tulisannya.
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Pengertian di atas, pendidikan ditopang dengan adanya tiga unsur pokok, pertama harus adanya 
usaha yang berupa bimbingan bagi pengembangan potensi secara jasmani dan rohani secara 
berimbang, kedua adanya usaha yang dilakukan itu harus berdasarkan ajaran Islam,ketiga usaha 




Pendidik merupakan figur seorang bapak, ibu, guru, itu bertanggung jawab atas pendidikan 
anak-anak, dan bertanggung jawab terhadap pembentukan dan kesiapan mereka menapaki 
kehidupan, maka hendaklah mereka itu mengetahui batasan-batasan tanggung jawab mereka, 
tahapan-tahapan yang dilaluinya, dan sisi-sisinya yang beragam. Agar mereka bisa menegakkan 
tanggung jawab mereka dengan sesempurna mungkin dan semulia mungkin. 
Adapun urutan tangguh jawab dari yang paling utama adalah : 1) tanggung jawab pendidikan 
iman, 2) tanggung jawab pendidikan moral, 3) tanggung jawab pendidikan fisik, 4) tanggung jawab 
pendidikan akal, 5) tanggung jawab pendidikan kejiwaan, 6) tanggung jawab pendidikan sosial, dan 
7) tanggung jawab pendidikan seks. Ketujuh aspek tersebut dilakukan secara bertahap dan continue 
mulai anak dalam kandungan sampai dewasa.
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Seorang pendidik yang baik akan selalu mencari sarana dan metode pendidikan yang sangat 
berpengaruh dalam pembentukan akidah dan akhlak anak, dalam pembentukan pengetahuan, mental 
dan sosialnya. Sehingga anak dapat mencapai ciri-ciri kesempurnaannya, lebih matang, serta lebih 
menonjol ciri kedewasaan dan kestabilan emosinya. Konsep Pemikiran Abdullah Nashih Ulawan 
Tentang Sifat-Sifat Pendidik dan pakar pendidikan Islam untuk memperbandingkan pendapat 
tersebut, banyak tokoh pendidikan Islam yang memberikan pikirannya tentang sifat-sifat pendidik 
yang harus dimiliki: Ikhlas, Taqwa, Berilmu, Santun, Tanggung jawab. Konsep yang di paparkan 
oleh Ibn Jama‟ah  ini cocok dan bagus diterapakan di lembaga pendidikan karena konsep tersebut 
sudah terinci dan spesifik.  
                                                          
5 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam.(Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2010) hlm, 90 
6 Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, Cet I, 2011), hlm, 23. 
7 Ibid, hlm. 23 
8Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Solo: Insan Kamil, 2012) hlm 105-110 
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Menurut Abdullah Nashih Ulwan  metode pendidikan yang sangat berpengaruh dalam 
pembentukan anak ada 5 perkara, yaitu: 1) mendidik dengan keteladanan, 2) mendidik dengan 
kebiasaan, 3) mendidik dengan nasihat, 4) mendidik dengan perhatian/pengawasan, 5) mendidik 
dengan hukuman.
9
 Konsep dan metode yang di paparkan merupakan suatu hal yang sangat berkaitan 
dengan lembaga pendidikan yang ada. Motode dan konsep bisa diterapkan di lembaga pendidikan 
formal maupun non forlmal. 
Pandangan-pandangan Ibn Jama‟ah tentang Profesionalisme Pendidik. Uraian ini akan 
mempertahankan struktur dasar aslinya sebagaimana dalam kitab “Tazkirah al-Sami’ wa al-
Mutakallim fi Adab al- Alim wa al-Muta’allim”. Adapun profesionalisme pendidik menurut Ibn 
Jama‟ah dipresentasikan dalam satu struktur yang membaginya dalam tiga kategori yaitu: 1) etika 
personal (adab al-nafs) seorang pendidik, 2) etika pendidik dalam kegiatan mengajar (halaqah 




Abdullah Nashih Ulwan, Konsep yang dipaparkan oleh Abdullah Nashih Ulwan sangat bagus dan 
cocok apabila di terapkan oleh para pendidik. Bukan hanya di lembaga pendidikan formal saja, akan 
tetapi non formal juga. Seperti dalam aspek bermuamalah  dsb, karena konsep tersebut bisa 
digunakan oleh semua pendidik, peserta didik dan orang tua. Ibn Jama‟ah lebih focus dan lebih 
spesifik menerangkan etika para pendidik di lembaga pendidikan formal dalam hal ini guru/ ustad. 
Bahwa kurangnya kreatifitas dan inovasi dalam konsep dan metode kedua tokoh tersebut. Karena 
seorang pendidik yang profesional setidaknya harus memiliki jiwa atau sifat kreatifitas dalam proses 
mentransfer ilmu, mendampingi proses belajar mengajar di lembaga formal maupun non formal. 
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